MANUAL BOOK
SAPA DESA (SAMBANG dan PEMBINAAN PEMERINTAH DESA )

1. Nama Inovasi
SAPA DESA (SAMBANG dan PEMBINAAN PEMERINTAH DESA )
2. Dasar Hukum Inovasi
Inovasi SAPA DESA dilaksaknakan berdasarkan pada regulasi-regulasi berikut ini
· Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 atas perubahan kedua Undang- Undang Nomor : 6 Tahun 2014 tentang Desa
· Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 atas perubahan kedua Undang- Undang Nomor : 6 Tahun 2014 tentang Desa
· Permendagri Nomor 83 Tahun 2015 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa
· Permendagri Nomor 104 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan APBD Tahun 2023, yang menekankan inovasi pelayanan publik berbasis pemberdayaan lokal.
· Peraturan Bupati Purworejo Nomor 13 tahun 2010 tentang tertib administrasi umum
3. Permasalahan
SAPA DESA merupakan inovasi berupa Inovasi Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia yang dibangun dengan dilatarbelakangi oleh masih adanya permasalahan aparatur perangkat desa di Kecamatan Loano yang belum melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara optimal dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat Kecamatan Loano sebagai berikut:
1. Belum optimalnya pemahaman aparatur perangkat desa terhadap tugas pokok dan fungsi (tupoksi) sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, sehingga pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan desa belum berjalan secara efektif dan profesional.
2. Kapasitas sumber daya manusia aparatur desa yang belum merata, khususnya dalam penguasaan administrasi pemerintahan desa, pelayanan publik, serta pengelolaan keuangan dan aset desa.
3. Masih rendahnya kualitas dan standar pelayanan publik di tingkat desa, yang ditandai dengan belum konsistennya penerapan prinsip cepat, tepat, transparan, dan akuntabel dalam pelayanan kepada masyarakat.
4. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dan inovasi dalam tata kelola pemerintahan desa, sehingga proses administrasi dan pelayanan masih dilakukan secara manual dan kurang efisien.
5. Terbatasnya kegiatan pembinaan, pendampingan, dan peningkatan kapasitas aparatur desa yang terstruktur dan berkelanjutan, yang berdampak pada belum terbangunnya budaya kerja aparatur desa yang profesional, responsif, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat.
4. Isu Strategis
Hal ini sangat terkait juga dengan isu global yang berkembang saat ini yaitu Kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan dasar di tingkat desa serta Peningkatan kedisiplinan sebagai kunci kinerja pelayanan publik desa yang optimal . Secara nasional hal ini juga cukup menjadi perhatian berbagai kalangan masyarakat maupun

5. Metode Pembaharuan

Sebelum adanya inovasi SAPA DESA, kondisi yang dihadapi adalah Keterbatasan Pemahanan Aparatur Desa tentang Tupoksi dan tata kelola Pemerintah Desa.
Setelah dibangunnya inovasi SAPA DESA, yaitu berupa upaya peningkatan pemahaman aparatur perangkat desa tentang Tupoksi tata kelola Pemerintah Desa dengan kunjungan dan pendampingan secara  terstruktur dan sistematis.

6. Keunggulan dan Kebaruan
Inovasi SAPA DESA mengandung berbagai unsur kebaruan, di antaranya sebagai berikut:
1. Pendekatan pembinaan aparatur desa berbasis data kebutuhan nyata (problem based approach), yang dirancang berdasarkan pemetaan permasalahan dan kapasitas aparatur perangkat desa di Kecamatan Loano, sehingga materi dan metode pembinaan lebih tepat sasaran.
2. Model pembinaan terstruktur dan sistematis, yang tidak hanya berupa kegiatan sosialisasi, tetapi juga mencakup pendampingan, monitoring, dan evaluasi secara periodik terhadap kinerja aparatur perangkat desa.
3. Integrasi peningkatan kapasitas SDM dengan perbaikan tata kelola pemerintahan desa, sehingga hasil inovasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan aparatur, tetapi juga berdampak langsung pada tertib administrasi, kualitas pelayanan publik, dan akuntabilitas pemerintahan desa.
4. Penguatan peran kecamatan sebagai pusat pembinaan dan pengendalian pemerintahan desa, yang sebelumnya belum berjalan optimal, sehingga tercipta koordinasi yang lebih efektif antara kecamatan dan pemerintah desa.

7. Cara Kerja Inovasi
Cara kerja inovasi SAPA DESA ( Sambang dan Pembinaan Pemerintah desa)
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi dan pemetaan permasalahan aparatur perangkat desa, yang dilakukan oleh Kecamatan Loano melalui evaluasi kinerja, hasil monitoring administrasi desa, serta masukan dari masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.
2. Perencanaan program pembinaan berbasis kebutuhan, dengan menyusun materi, metode, dan jadwal kegiatan pembinaan yang disesuaikan dengan hasil pemetaan permasalahan dan tingkat kapasitas aparatur perangkat desa.
3. Pelaksanaan kegiatan peningkatan kapasitas, yang meliputi sosialisasi regulasi, bimbingan teknis, diskusi tematik, serta pendampingan langsung terkait pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, administrasi pemerintahan desa, dan pelayanan publik.
4. Pendampingan dan penguatan praktik kerja di desa, dengan memberikan asistensi langsung kepada aparatur perangkat desa dalam penerapan hasil pembinaan, sehingga perubahan dapat dirasakan secara nyata dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
5. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan, untuk mengukur capaian, mengidentifikasi kendala lanjutan, serta melakukan perbaikan dan penyempurnaan program secara berkesinambungan.
6. Tindak lanjut dan replikasi praktik baik, melalui penyusunan rekomendasi perbaikan dan berbagi praktik terbaik antar desa guna mendorong peningkatan kualitas pemerintahan desa secara menyeluruh di Kecamatan Loano.
